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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Persaingan global ASEAN akan dihadapi oleh para tenaga kerja di 

ASEAN termasuk di Indonesia. Para tenaga kerja ataupun angkatan kerja 

diharapkan mempunyai kompetensi yang lebih dibandingkan tenaga kerja 

asing. Hal tersebut dikarenakan agar para tenaga kerja atau angkatan kerja 

dapat bersaing di negeri sendiri Indonesia maupun di luar negeri. Pemerintah 

sedang melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah 

satu cara yang dilakukan pemerintah adalah dengan mengembangkan akses 

dan mutu pelatihan kerja. 

Tenaga kerja atau angkatan kerja saat ini dituntut memiliki skill yang 

sesuai dengan pekerjaan yang ada saat ini. Kemampuan tersebut tidak bisa 

didapatkan hanya dari teori di sekolah atau di perkuliahan. Maka dari itu 

khususnya mahasiswa harus terjun langsung terlebih dahulu ke dalam dunia 

kerja.  

Masalah tersebut disikapi positif oleh Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan mengadakan serta 

mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk mengikuti program praktik kerja 

lapangan (PKL) yang dapat dilakukan di perusahaan, instansi pemerintah, dan 

swasta. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan agar mahasiswa dapat 

memahami keadaan dunia kerja yang sebenarnya dan dapat memberikan 
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pengalaman yang nantinya akan dijadikan sebagai suatu acuan dalam 

menghadapi persaingan kerja. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

bahwa perusahaan atau instansi pemerintah akan merekrut para mahasiswa 

yang pernah magang menjadi karyawannya. 

Lulusan S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dituntut untuk memiliki kemampuan baik secara akademik maupun non 

akademik, serta memiliki keterampilan dalam berbagai aspek yang berkaitan 

dengan bidang pekerjaannya yaitu Ilmu Akuntansi. Praktik Kerja Lapangan 

bertujuan agar mahasiswa lebih mengerti dan mempunyai pemahaman yang 

luas akan dunia kerja yang berhubungan dengan ilmu Akuntansi tersebut. 

Praktikan mendapatkan kesempatan untuk melakukan Praktik Kerja 

Lapangan di PT Smartfren Telecom, Tbk. Alasan praktikan melakukan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan tersebut karena tempatnya yang 

terjangkau dan cukup dekat dengan Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan karena memiliki maksud dan 

tujuan tersendiri bagi mahasiswa yang melaksanakannya. Maksud 

diadakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 

1. Menerapkan ilmu pajak yang diperoleh dari kampus dengan tempat 

Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

2. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 
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3. Sebagai landasan pacu bagi mahasiswa untuk memulai karir di bidang 

akuntansi. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki tujuan dalam 

pelaksanaannya. Berikut tujuan yang dipaparkan adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh ilmu baru tentang alur atau siklus atas pekerjaan yang 

diberikan. 

2. Memperoleh pengalaman kepada mahasiswa atau mahasiswi tentang 

dunia kerja di bidang akuntansi atau perpajakan yang sesungguhnya. 

3. Menemukan issue – issue terbaru seputar perpajakan. 

4. Menemukan masalah yang timbul dan solusi yang dapat dilakukan dalam 

melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat yang diperoleh baik bagi praktikan, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, maupun tempat praktikan magang terangkum 

dalam rincian di bawah ini. 

1. Kegunaan Bagi Perusahaan 

a. Dapat membantu para karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

sehari-hari. 

b. Dapat menjadi sarana perusahaan dalam mencari sumber daya 

manusia yang berkualitas lewat penyelenggaraan praktik kerja 

lapangan.  
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2. Kegunaan Bagi Praktikan  

a. Belajar mengenal kondisi nyata dunia kerja khususnya di bidang 

akuntansi dan perpajakan. 

b. Dapat melatih kemampuan akuntansi dan perpajakan mahasiswa di 

dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di bagian 

keuangan. 

c. Dapat menjadi nilai tambah untuk Curriculum Vitae pada saat akan 

melamar pekerjaan. 

d. Menambah wawasan tentang perpajakan yang diterapkan di tempat 

praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

e. Praktikan dapat mengetahui issue-issue terbaru tentang pajak 

misalnya peraturan terbaru perpajakan. 

f. Praktikan dapat membentuk networking dengan para karyawan di 

tempat magang yang nantinya dapat membangun karir praktikan. 

3. Kegunaan Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan kerja sama antara Perusahaan dengan 

Universitas Negeri Jakarta. 

b. Sebagai suatu acuan untuk mengevaluasi kurikulum yang diterapkan 

agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

 

 

 

 



5 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan yang 

bergerak dalam bidang Telekomunikasi, yaitu: 

nama Perusahaan : PT Smartfren Telecom, Tbk. 

alamat  : Jl. H. Agus Salim No. 45 Menteng, Kebon Sirih,  

  Jakarta Pusat – DKI Jakarta 

telepon  : (021) 5010000 

website  : https://smartfren.com  

tempat  : Divisi Finance, Departemen Tax 

Praktikan memilih PT Smartfren Telecom, Tbk. sebagai tempat Praktik 

Kerja Lapangan yaitu selain jaraknya cukup dekat dengan lokasi tempat 

praktikan berkuliah, praktikan juga ingin mengetahui penerapan akuntansi dan 

perpajakan di perusahaan tersebut. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki rangkaian persiapan dari 

permintaan perizinan, tahap pelaksanaan maupun hasil outputnya yang terpapar 

di dalam tahap pelaporan. 

 

1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

terlebih dahulu membuat surat permohonan pelaksanaan PKL di gedung R, 

yaitu gedung Fakultas Ekonomi bagian Akademik yang nantinya surat 

permohonan tersebut akan ditandangani oleh Koordinator Program Studi 
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Akuntansi yang bersangkutan sebagai bentuk persetujuan atas pengajuan surat 

permohonan pelaksanaan PKL tersebut. Setelah surat permohonan pelaksanaan 

PKL ditandatangani, praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL 

di Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) 

yang ditujukan kepada PT Smartfren Telecom, Tbk. Setelah surat permohonan 

(lihat di lampiran nomor 1 hal. 46) selesai di buat oleh BAKH, kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan langsung surat permohonan PKL ke PT 

Smartfren Telecom, Tbk. Pada tanggal 29 Juni 2018 PT Smartfren Telecom, 

Tbk. memberikan surat balasan (lihat lampiran nomor 2 hal.47) dan menyetujui 

praktikan melaksanakan PKL di PT Smartfren Telecom, Tbk., selama 2 bulan 

yang terhitung mulai tanggal 02 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018. Setelah 

praktikan selesai melaksanakan PKL maka PT Smartfren Telecom, Tbk. 

memberikan surat keterangan yang menyatakan bahwa praktikan sudah selesai 

melaksanakan PKL (lihat lampiran nomor 3 hal.48) . 

 

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Smartfren Telecom, Tbk. dimulai pada tanggal 02 Juli 2018 sampai dengan 31 

Agustus 2018 yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Jumat, pada pukul 

08.30 WIB sampai 17.30 WIB. Sedangkan waktu istirahat dari pukul 12.00 

WIB sampai dengan 13.00 WIB (lihat lampiran nomor 5 hal.50). 
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3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL yang merupakan salah satu syarat 

kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL di mulai dari akhir bulan 

Oktober 2018 dan selesai di bulan Januari 2019 (lihat lampiran nomor 4 

hal.49). 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan PT Smartfren Telecom Tbk 

1. Sejarah Berdirinya PT Smartfren Telecom Tbk 

Berdasarkan wesite Smartfren, PT Smartfren Telecom, Tbk. adalah 

operator penyedia jasa telekomunikasi berbasis teknologi CDMA yang 

memiliki lisensi selular dan mobilitas terbatas (fixed wireless access), serta 

memiliki cakupan jaringan CDMA EV-DO (jaringan mobile broadband yang 

setara dengan 3G) yang terluas di Indonesia. Sebelum bulan April 2011, PT 

Smartfren Telecom, Tbk. dahulunya bernama PT Mobile-8 Telecom, Tbk. 

(Mobile-8). PT Mobile-8 Telecom, Tbk. awalnya dimiliki oleh PT Global 

Mediacom, Tbk., namun akibat krisis finansial dan penurunan penjualan 

produk, maka perusahaan yang dimiliki oleh Hary Tanoesoedibjo ini diakuisisi 

oleh Sinar Mas Group dengan menggunakan nama PT Smartfren Telecom, 

Tbk. pada bulan November 2011. 

Smartfren juga merupakan operator telekomunikasi pertama di dunia 

yang menyediakan layanan CDMA EV-DO Rev. B (setara dengan 3,5G 

dengan kecepatan unduh s.d. 14,7 Mbps) dan operator CDMA pertama yang 

menyediakan layanan Blackberry. Jasa dan layanan smartfren memiliki nilai-

nilai (values) yaitu sebagai mitra yang terbaik bagi pelanggan dengan 

menawarkan solusi yang cerdas dalam layanan-layanan telekomunikasi untuk 

meningkatkan pengalaman hidup pelanggan dalam berkomunikasi.  

 

8 
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Berdasarkan informasi dari laporan keuangan PT Smartfren Telecom, 

Tbk. Tahun 2017, Smartfren meluncurkan layanan bernama Smartfren 4G 

LTE-Advanced pada tanggal 19 Agustus 2015, serta menjadi operator seluler 

pertama di Indonesia yang menggunakan teknologi 4G LTE-Advanced. Hingga 

saat ini jaringan 4G LTE Smartfren diakui sebagai jaringan yang sejajar 

dengan operator terkemuka yaitu Indosat dan Telkomsel.  

 

2. Visi dan Misi PT Smartfren Telecom Tbk 

PT Smartfren Telecom, Tbk. memiliki visi dan misi di dalam 

perusahaannya sebagai acuan dalam menjalankan dan mengembangkan 

bisnisnya baik di dalam maupun di luar negeri. Visi tersebut antara lain : 

a. Menjadi operator telekomunikasi terdepan yang mampu memberikan 

layanan telekomunikasi terbaik bagi seluruh pelanggan. 

b. Melakukan inovasi dan memberikan kualitas pelayanan dengan harga yang 

terjangkau untuk masyarakat Indonesia. 

PT Smartfren Telecom Tbk  juga memiliki misi yang selaras dan dapat 

menunjang visi perusahaannya yaitu: 

a. Membangun jaringan berkualitas dunia di tanah air, membangun 

organisasi yang berbasis pada pelanggan, fleksibel, dan cepat. 

b. Kami memiliki produk khusus diciptakan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. 
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3. Pencapaian Perusahaan 

Hasil dari keuletan dan kerja sama dari seluruh karyawan PT Smartfren 

Telecom, Tbk. maka didapatkan beberapa penghargaan. 

Tabel II. 1 Daftar Penghargaan PT Smartfren Telecom, Tbk. 

No. Tahun Penghargaan yang Didapat 

1. 2010 Penghargaan Broadband Award untuk kategori Best CDMA 

Broadband Operator 

2. 2010 Penghargaan Gadget Award untuk kategori Best Internet Service 

Provider 

3. 2011 Penghargaan Call Center Service Excellence Award 2011 dan 

Top Brand Award 2011 kategori Internet Service Provider 

Mobile 

4. 2015 Smartfren menyandang gelar The Best 4G Service Provider 

dalam ajang Indonesia Golden Ring Award 

5. 2017 Smartfren mendapatkan penghargaan dari Open Signal yaitu 

menjadi operator dengan tersedianya serta sebaran jaringan 4G 

LTE terluas terhadap semua pelanggannya 
Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi perlu dibentuk agar tugas dapat terlaksana dengan 

baik. Struktur organisasi juga merupakan gambaran susunan perwujudan dari 

hubungan, fungsi, dan bagian yang memisahkan kedudukan, wewenang serta 

tanggung jawab bagi tiap-tiap karyawan di dalam organisasi tersebut.  
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 Daftar Nama Pejabat: 

1. T. Kugan K.Thirunavakarasu 7.   Arlia Dinita  13. Vacant 

2. Cecep Setyawira  8.   Hendra Haksap  14. Tjutju S. 

3. Tanto Surioto   9.   Mario Robert Gaw 15.Herman W. 

4. Derrick Surya   10. Stephane Oge  16.Ubaidillah  

5. James Wewengkang  11. Kumaran   17.Rusia Rusli 

6. Steve Kasmun   12. Hari Kumar  18. Vacant 

 
Sumber: Profil Perusahaan 

Gambar II. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Berdasarkan struktur organisasi di dalam gambar II.1 PT Smartfren 

Telecom, Tbk. dipimpin oleh Board of Commisioners dan dibawahnya terdapat 

President Director yang dibantu oleh Commercial Director, Finance Director, 
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Network Director, Human Resources Director, dan Office of The President. 

Berikut adalah penjabaran tanggung jawab dari masing-masing direktur: 

1. President Director atau Direktur Utama 

a. Memimpin jalannya perusahaan secara keseluruhan dan bertanggung 

jawab penuh terhadap kelangsungan perusahaan. 

b. Fokus menangani pengembangan portofolio bisnis. 

c. Menetapkan tujuan pokok dan kebijaksanaan umum yang berkaitan 

dengan pengembangan serta kemajuan perusahaan secara keseluruhan. 

2. Commercial Director atau Direktur Pemasaran 

a. Fokus terhadap melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan 

memperhatikan trend pasar dan sumber daya perusahaan. 

b. Merencanakan marketing research yaitu dengan mengikuti 

perkembangan pasar, terutama terhadap produk yang sejenis dari 

perusahaan pesaing. 

c. Melakukan perencanaan analisis peluang pasar. 

d. Melakukan perencanaan tindakan antisipatif dalam menghadapi 

penurunan order. 

e. Merencanakan pengembangan jaringan pemasaran. 

3. Finance Director atau Direktur Keuangan 

a. Fokus pada pengelolaan keuangan Perusahaan serta mengendalikan 

operasi keuangan secara terpusat. 
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b. Dengan memimpin, mengkoordinasi, mengawasi, dan mendata semua 

sirkulasi keuangan serta bertanggung jawab pada laporan keuangan 

perusahaan. 

4. Network Director atau Direktur Jaringan 

a. Mengintegrasikan penyelenggaraan pengelolaan infrastruktur jaringan 

di PT Smartfren Telecom, Tbk. 

b. Merencanakan jaringan terbaru serta mengimplementasikannya ke 

dalam sistem Smartfren. 

5. Human Resources Director atau Direktur HRD 

a. Fokus Melakukan perencanaan, mengembangkan, dan implementasi 

strategi pada bidang pengelolaan dan juga pengembangan sumber 

daya manusia (SDM), seperti merekrut karyawan, kebijakan, kontrak 

kerja, konsultasi, penggajian, peraturan, pelatihan, membangun 

motivasi, evaluasi, dan lain sebagainya. 

b. Penetapan dan pemeliharaan sistem yang ada dengan tujuan untuk 

mengukur aspek penting dari pengembangan sumber daya manusia. 

c. Monitoring, mengukur dan melakukan pelaporan mengenai masalah, 

strategi dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM), dan 

pencapaiannya sesuai kesepakatan. 

6. Office of The President 

a. Membantu President Director dalam menentukan kebijakan yang 

berhubungan dengan manajemen PT Smartfren Telecom, Tbk. 
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b. Melakukan antisipasi terhadap kecenderungan perubahan konstektual 

antara teknologi, bisnis, dan tata kelola, serta peluang bisnis dalam 

Perusahaan. 

Struktur organisasi dalam Gambar II.2 menjelaskan secara rinci 

mengenai ruang lingkup struktur Departemen Tax di PT Smartfren Telecom, 

Tbk. 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

Gambar II. 2 Struktur Organisasi Departemen Tax 

Berikut adalah penjabaran tugas dari setiap posisi yang ada di 

Departemen Tax yang masuk ke dalam Divisi Keuangan: 

 

 

Manager Tax

SPV PPN

(Pajak Pertambahan Nilai)
SPV PPh (Pajak Penghasilan)

SPV Compliances 

Staff 

Admin PPN Admin PPN 

Admin PPh Admin PPh 
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1. Manager Tax 

a. Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, dan 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat 

waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

b. Menyesuaikan peraturan perpajakan dan keuangan Perusahaan. 

c. Melakukan validasi transaksi keuangan yang berhubungan dengan 

pajak. 

d. Memastikan prosedur perpajakan berjalan dengan baik dan benar 

sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. 

2. SPV Compliances 

a. Membantu manager tax dalam melakukan pekerjaan operasionalnya. 

b. Membuat Laporan PPh Badan 

c. Mengolah data untuk pemeriksaan pajak 

d. Memeriksa data rekonsiliasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak 

Penghasilan (PPh) 

3. SPV Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

a. Mengontrol pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) setiap bulan. 

b. Memeriksa rekonsiliasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

c. Memeriksa kas negara atau vat self assesst yang akan dibayarkan 

setiap bulan. 

d. Mengelola dan menghitung estimasi nilai lebih bayar atau kurang 

bayar saat akan melakukan pelaporan SPT Masa Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN). 
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4. SPV Pajak Penghasilan (PPh) 

a. Melaporkan Pajak Penghasilan (PPh) setiap bulan. 

b. Memeriksa rekonsiliasi Pajak Penghasilan. 

c. Memeriksa pembayaran Pajak Penghasilan (PPh) dan Bea Materai 

setiap bulan. 

d. Melakukan rekonsiliasi biaya. 

e. Memeriksa distribusi bukti potong Pajak Penghasilan (PPh). 

5. Staf Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

a. Melakukan rekonsiliasi kas negara atau vat self assessment. 

b. Melakukan rekonsiliasi pajak keluaran setiap minggu. 

c. Melakukan rekonsiliasi pajak masukan setiap bulan. 

d. Melakukan rekonsiliasi pendapatan setiap bulan. 

e. Melaporkan SPT Masa PPN 

6. Admin Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

a. Memasukan data pajak masukan dengan cara scan barcode. 

b. Menerima dan mengecek pajak masukan dari tim Account Payable.  

c. Membuat nota pembatalan. 

d. Membuat rekapan pajak masukan. 

e. Filling dokumen. 
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7. Admin Pajak Penghasilan (PPh) 

a. Melakukan rekonsiliasi Pajak Penghasilan. 

b. Mendistribusikan bukti potong. 

c. Mengelola e-bukpot di sistem Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

d. Membuat Bukti Potong 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Smartfren merupakan perusahan provider yang menyediakan layanan 

suara (voice), pesan singkat (short message service), dan internet (data) serta 

jasa komersial mobile lainnya. Adapun produk yang dikeluarkan oleh smartfren 

saat ini antara lain: 

1. Paket Bundling Handphone seperti Samsung dan I Phone 

2. HP Andromax dengan berbagai tipe 

3. Modem Smartfren dengan nama Mifi 

4. Kartu Perdana Smartfren 4G LTE 

Smarftren tidak hanya menjadi provider jasa telekomunikasi, akan 

tetapi Smarftren juga menjual handset, baik featurephone maupun smartphone, 

modem, dan router sejak 2012. Untuk itu, Smartfren bekerjasama dengan 

banyak vendor asal Tiongkok seperti ZTE, Huawei, dan Haier untuk 

memproduksi handset dan modem langsung ke konsumen dengan rentang 

harga 300 ribu hingga 2 juta rupiah. Perusahaan mengambil untung dari 

layanan yang digunakan pelanggan baru, dengan bonus kuota data, telepon, 

dan SMS gratis sebagai gimmick awal pembelian.  
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Penjualan handset dan modem merupakan salah satu upaya strategis 

untuk meningkatkan pelanggan baru dan mendorong penggunaan layanan 

(usage). Pola penjualan produk yang digunakan adalah paket bundling. 

Artinya, handset dan modem telah dipaket menjadi satu dengan layanan 

Smartfren.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Smartfren Telecom, Tbk selama dua bulan dan ditempatkan di Divisi 

Keuangan khususnya Departemen Tax. Praktikan menempati posisi Staf 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di departemen tersebut. 

Departemen Tax terdiri dari 1 orang Manajer Tax, 1 orang SPV 

Compliances, 1 orang SPV Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 1 orang SPV 

Pajak Penghasilan (PPh), 1 orang Staf Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 2 

orang Admin PPN, dan 2 orang Admin PPh.  

Tugas pokok Departemen Tax adalah melakukan perencanaan, 

pelaporan, dan pembayaran kewajiban pajak PT Smartfren Telecom, Tbk. 

agar efisien, akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah 

yang berlaku. Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Departemen Tax adalah 

pengelolaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel III. 1 Daftar Pekerjaan 

No. Jadwal Keterangan Pekerjaan yang Dilakukan 

1. Setiap Hari Memeriksa Surat Pemberitahuan Masa Pajak 

Pertambahan Nilai  (SPT Masa PPN) dari Vendor.  

2. Setiap Hari Upload Nota Pembatalan ke aplikasi E-Faktur. 

3. Tanggal 

10-15 

(per Bulan) 

Memeriksa, Merekap, dan Membuat Surat Setoran 

Elektonik (SSE) VAT Self Assessment. 

4. Setiap Hari 

Selasa 

Upload Faktur Pajak Keluaran ke aplikasi E-Faktur. 

5. Akhir Bulan Melakukan rekonsiliasi Faktur Pajak Keluaran. 

6. Akhir Bulan Melakukan rekonsiliasi dan Upload Faktur Pajak 

Masukan ke E-Faktur.  

7. Akhir Bulan Melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan 

Nilai (SPT PPN). 
Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam proses mengerjakan pekerjaan di PT Smartfren Telecom, Tbk. 

praktikan harus memahami tugas apa yang diberikan dan praktikan juga 

dituntut memiliki keterampilan agar dapat mengerjakan tugas yang diberikan 

secara baik, teliti, dan cepat. Praktikan ditempatkan di Departemen Tax 

sebagai Staf Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Berikut penjelasan lebih rinci 

mengenai tugas yang praktikan kerjakan selama melakukan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di PT Smartfren Telecom, Tbk.: 

1. Memeriksa Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai  

(SPT Masa PPN) dari Vendor 

Menurut situs online-pajak.com, SPT Masa PPN merupakan sebuah 

form yang digunakan oleh Wajib Pajak Badan untuk melaporkan 

penghitungan jumlah pajak baik untuk melapor Pajak Pertambahan Nilai 
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(PPN) maupun Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) yang terhutang. 

Tanggal pelaporan PPN paling lambat akhir bulan yaitu tanggal 31 atau 30.  

Pemeriksaan SPT Masa PPN dilakukan dengan tujuan memeriksa 

faktur pajak masukan  yang berasal dari vendor apakah sudah dilaporkan atau 

belum. Hal tersebut  dilakukan karena sebelum diberlakukan prosedur 

pengecekan ini banyak vendor yang belum melaporkan faktur pajak 

keluarannya ke dalam SPT Masa PPN mereka, sehingga pihak PT Smartfren 

Telecom, Tbk. tidak bisa mengkreditkan faktur pajak masukannya. 

Pemeriksaan dilakukan setiap hari dan tidak semua vendor diperiksa 

SPT Masa PPN nya. Vendor yang tidak diperiksa adalah vendor atau 

perusahaan yang masuk daftar whitelist, seperti perusahaan yang sudah go 

puclic, perusahaan tower, perusahaan bidang media, perusahaan penyedia 

tempat penjualan barang (mall), perusahaan suplier (ZTE, Nokia, dan lain 

sebagainya), dan perusahaan lain yang sudah menjalin kerjasama dengan PT 

Smartfren Telecom, Tbk. lebih dari 3 tahun.  

Pemeriksaan tidak hanya dilakukan pada SPT Masa PPN saja, tetapi 

ada kelengkapan dokumen lain seperti: 

a. Voucher (lihat lampiran nomor 20 hal.71) 

b. Faktur Pajak Masukan (lihat lampiran nomor 8 hal.59) 

c. Bukti Penerimaan Surat atau Bukti Penerimaan Elektronik (lihat lampiran 

nomor 9 hal.60) 

d. SPT Masa PPN dan Formulir 1111 A2 (lihat lampiran nomor 10 hal.61) 
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Pemeriksaan dilakukan dengan langkah-langkah yang sederhana. 

Langkah-langkah tersebut terangkum dalam uraian di bawah ini: 

a. Semua dokumen di atas diterima oleh Admin PPN dari bagian Account 

Payable, lalu diberikan kepada Praktikan. 

b. Langkah pertama, memeriksa kesesuaian antara data faktur pajak masukan 

yang diterima dengan formulir 1111 A2. Data yang disesuaikan dari 

dokumen tersebut adalah NPWP, Nama Perusahaan, nomor Faktur Pajak, 

Tanggal Faktur Pajak, nilai DPP, dan nilai PPN. Jika sudah sesuai 

diberikan paraf di kedua dokumen tersebut. 

c. Selanjutnya, memeriksa kesesuaian nilai di voucher dengan nilai PPN di 

Faktur Pajak Masukan, lalu paraf jika sudah sesuai. 

d. Menyesuaikan bulan yang tercantum di Faktur Pajak Masukan dengan 

bulan di Bukti Penerimaan Surat atau Elektonik (lihat di lampiran nomor 

9 hal. 61) dan di SPT Masa PPN (lihat di lampiran nomor 10 hal.61) 

e. Memeriksa kesesuaian antara nilai kurang bayar atau lebih bayar antara 

Bukti Penerimaan Surat atau Elektronik dengan SPT Masa PPN. 

Jika sudah sesuai, maka selanjutnya semua dokumen tersebut 

dikembalikan kepada Admin PPN dan Faktur Pajak Masukan tersebut direkap 

oleh Admin PPN, setelah itu semua dokumen tersebut diberikan kepada 

bagian treasury untuk dibayarkan PPN nya ke vendor yang bersangkutan. 

 

2. Upload Nota Pembatalan Pajak Masukan ke aplikasi E-Faktur 

Menurut situs online-pajak.com, Nota pembatalan Faktur Pajak adalah 

nota yang diterbitkan saat terjadinya pembatalan transaksi dan pengembalian 
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Jasa Kena Pajak. Nota Pembatalan mengurangi pajak masukan bagi pihak 

pembeli dalam hal ini yaitu PT Smartfren Telecom, Tbk.  

Nota pembatalan digunakan sebagai dokumen pendukung untuk 

membatalkan faktur pajak dengan kekeliruan isi yang tidak dapat diperbaiki 

melalui faktur pajak pengganti seperti kekeliruan penulisan Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP). Nota Pembatalan dibuat oleh Admin PPN mengacu 

pada dokumen yang diberikan oleh bagian Account Payable. Setelah Nota 

Pembatalan sudah jadi dan ditandatangani oleh Tax Manager, barulah 

dilakukan proses upload ke E-Faktur. 

Upload Nota Pembatalan dilakukan dengan tujuan agar vendor dapat 

memasukkan Retur Pajak Keluarannya. Berikut di bawah ini langkah-

langkahnya: 

a. Dokumen Nota Pembatalan (lihat lampiran nomor 11 hal.62) yang sudah 

diperiksa dan ditandatangani oleh Tax Manager kemudian di-upload ke 

aplikasi E-Faktur. 

b. Langkah pertama, membuka aplikasi E-Faktur lalu log in dengan 

memasukkan user dan password (lihat di lampiran nomor 13 hal.64). 

c. Lalu memilih menu Management Upload dan Upload Faktur. Setelah itu 

masukkan captcha yang muncul (lihat di lampiran nomor 14 hal.65). 

d. Selanjutnya memilih menu Faktur dan Retur Pajak Masukkan, impor data 

csv yang sudah dibuat. 

e. Lalu memeriksa kembali data yang sudah masuk ke E-Faktur dengan 

Nota Pembatalan yang sudah dibuat sebelumnya oleh Admin PPN. 
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f. Setelah itu, klik upload.  

Nota Pembatalan yang sudah di-upload, lalu diberikan ke vendor 

dengan cara memberi informasi lewat e-mail dan melampirkan pdf bukti 

penerimaan pelaporan Retur Pajak Masukan. Bukti Penerimaan Pelaporan 

tersebut digunakan oleh vendor sebagai acuan untuk memasukkan data di 

aplikasi E-Faktur sebagai Retur Pajak Keluaran mereka. 

 

3. Memeriksa, Membuat Rekapan dan Membuat Surat Setoran 

Elektronik (SSE) VAT Self Assessment 

Menurut website IndonesianTax.com, Vat Self Assesstment adalah 

pajak pertambahan nilai yang dikenakan atas penggunaan layanan kena pajak 

luar negeri atau barang tidak berwujud yang dibayarkan dan dilaporkan 

sendiri oleh wajib pajak dalam negeri. Vat Self Assessment dibayarkan paling 

lambat tanggal 15 bulan takwim berikutnya dan dilaporkan paling lambat 

akhir bulan takwim berikutnya. Maka dari itu, pekerjaan VAT Self Assessment 

dilakukan dari tanggal 10 sampai tanggal 15 setiap bulannya guna 

mempersiapkan proses pembayaran. 

Menurut online-pajak.com, Surat Setoran Pajak atau Elektronik adalah 

bukti pembayaran atau penyetoran pajak wajib pajak menggunakan formulir 

atau dengan cara lainnya ke kas negara melalui tempat pembayaran yang 

ditunjuk Menteri Keuangan. 

Pemeriksaan dilakukan sebelum melakukan pembayaran vat self 

assessment, gunanya untuk memastikan bahwa kurs yang digunakan oleh 
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bagian Accounting sesuai dengan kurs pajak yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Keuangan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Hal pertama yang dilakukan yaitu menarik data kurs satu bulan yang 

akan dibayarkan vat self assesstmentnya dari website ortax.org.com. Kurs 

yang sering digunakan oleh PT Smartfren Telecom, Tbk. adalah kurs 

USD (Dollar Amerika), SGD (Dollar Singapura), GBP (Poundsterling 

Inggris), EUR (Euro). Hal tersebut dikarenakan vendor luar negeri yang 

menjalin kerjasama dengan PT Smartfren Telecom, Tbk berasal dari 

negara-negara yang menggunakan mata uang tersebut, seperti Singapura 

dan Amerika. 

 

 Sumber: https://ortax.org.com (Diakses 8 Juli 2018) 

Gambar III.1 Kurs Kementerian Keuangan 

b. Menyalin angka kurs ke lembar kerja Microsoft Excel pada sheet 

database dan diurutkan berdasarkan tanggal kurs. Kurs yang diambil dari 

data Kurs Kementerian Keuangan adalah kurs yang sering digunakan saja 

seperti kurs USD, SGD, GBP, dan EURO. Setiap 3 hingga 5 hari nilai 
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kurs mengalami perubahan nilai, maka dari itu kurs di dalam sheet 

database dibuat per tanggal. 

 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

Gambar III. 2 Database Kurs KMK 

c. Merekap data Vat Self Assessment di lembar kerja Microsoft Excel sesuai 

dengan invoice (lihat di lampiran nomor 12 hal.63) yang diberikan oleh 

bagian Account Payable. Data yang direkap meliputi nomor dokumen 

voucher, tanggal voucher, nama vendor luar negeri, kurs yang digunakan, 

dan nominal Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Nominal Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) digunakan rumus DPP dibagi 10%. Setelah itu DPP dan PPN 

dikonversikan ke rupiah. 

 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

Gambar III.3 Rekonsiliasi Vat Self Assesst 
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d. Setelah dikonversikan, PPN tersebut praktikan bandingkan dengan 

voucher pembayaran yang diberikan oleh bagian Account Payable. Jika 

terdapat perbedaan nominal yang sudah dihitung dengan voucher yang 

diberikan, maka wajib dikonfirmasi ulang ke bagian tersebut, apakah 

kurs yang mereka gunakan dan pengenaan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 

sudah benar atau belum. Jika memang terdapat kesalahan maka transaksi 

Vat Self Assessment tersebut perlu diperbaiki dengan menerbitkan 

voucher pembayaran baru. 

e. Jika sudah benar maka transaksi Vat Self Assessment tersebut langsung 

dibuatkan Surat Setoran Pajak Elektronik (SSE). 

Setelah proses pemeriksaan selesai dan sudah terbukti benar kurs yang 

digunakan maka langkah selanjutnya adalah membuat Surat Setoran Pajak 

dengan menggunakan e-billing. Menurut Direktorat Jenderal Pajak, E-billing 

adalah sistem bayar pajak online (elektronik) dengan cara pembuatan kode 

billing atau ID billing terlebih dahulu. Dokumen yang menjadi acuan dalam 

pembuatan Surat Setoran Pajak (SSE) adalah invoice dan voucher yang 

diterima dari bagian Account Payable (lihat di lampiran nomor 12 hal.63). 

Langkah – langkah pembuatan e-billing yaitu: 

a. Membuka website https://sse2.pajak.go.id 

b. Masukkan NPWP dan password 

c. Memilih menu Isi SSE 
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Sumber: https://sse2.pajak.go.id 

Gambar III.4 Surat Setoran Pajak Elektronik (SSE) 

d. Memasukkan rinciannya seperti: 

1) NPWP PT Smartfren Telecom, Tbk. 

2) Nama PT Smartfren Telecom, Tbk. 

3) Alamat PT Smartfren Telecom, Tbk. 

4) Kota PT Smartfren Telecom, Tbk.  

5) Jenis Pajak (memilih 411211 untuk JKP di luar daerah pabean) 

6) Jenis Setoran (memilih 102) 

7) Masa Pajak 

8) Nominal PPN 
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Sumber: https://sse2.pajak.go.id 

 

Gambar III.5 Formulir Surat Setoran Pajak Elektronik (SSE) 

e. Setelah semua sudah dimasukkan sesuai dengan invoice dan voucher 

yang diperiksa sebelumnya, maka langsung klik Selesai. 

Hasil dari pemeriksaan dan pembuatan Surat Setoran Pajak 

Elektronik yaitu berupa formulir pembayaran dan diberikan ke bagian 

Treasury untuk dibayarkan PPN Self Assesst nya. Formulir tersebut 

mencantumkan nomor ID billing yang terintegrasi dengan Direktorat 

Jenderal Pajak, sehingga pembayaran terekam secara real time. Jika sudah 

dibayar ke bank, maka bukti pembayaran tersebut bisa dikreditkan sebagai 

faktur pajak masukan.  

 

4. Melakukan Upload Faktur Pajak Keluaran ke E-faktur 

Menurut website apb-group, Pajak Keluaran adalah pajak yang 

dikenakan ketika Pengusaha Kena Pajak melakukan penjualan terhadap 
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barang kena pajak atau jasa kena pajak. Sedangkan E-Faktur menurut 

Direktorat Jenderal Pajak adalah Faktur Pajak yang dibuat melalui aplikasi 

atau sistem elektronik yang ditentukan dan disediakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak. 

Pajak Keluaran PT Smartfren Telecom, Tbk. diupload ke E-Faktur 

pada hari selasa setiap minggunya. Hal tersebut dikarenakan supaya tidak 

terlalu membebankan pekerjaan saat akhir bulan. Berikut langkah-langkah 

melakukan upload pajak keluaran ke E-Faktur: 

a. Data Pajak Keluaran diambil dari System Application and Product (SAP) 

(lihat di lampiran nomor 15 hal.66), data tersebut dimasukkan oleh tim 

Accounting dan tim Collection. 

b. Setelah data ditarik atau diambil dari sistem, data tersebut disimpan 

dalam bentuk file csv (lihat di lampiran nomor 16 hal.67). 

c. Barulah praktikan membuka aplikasi E-Faktur, Log in dengan user id dan 

password. 

d. Lalu memilih menu manajemen upload untuk meng-input kode captcha 

dan password enofa. 

e. Memilih menu faktur keluaran dan impor. 

f. Selanjutnya memilih open, lalu  memilih file csv yang sudah dibuat, klik 

Impor. 

g. Lalu memilih menu faktur faktur pajak keluaran administrasi faktur  

h. Setelah itu, memilih Filter  memilih tanggal rekam  mengisi tanggal 

saat Impor data faktur  memilih OK. 



31 

 

i. Data faktur yang di-upload keluar, memilih semua data faktur yang 

masih status belum approve, lalu memilih Upload Faktur.  

j. Jika semua data faktur sudah selesai di-upload, memlih semua faktur 

tersebut lalu klik kanan  memilih Buka File PDF (ekspor data pajak 

keluaran yang sudah berbentuk faktur pajak) 

Output atau ekspor faktur pajak dalam bentuk PDF tersebut 

didistribusikan kepada para tim Accounting dan tim Collection untuk 

diberikan kepada customer atau pihak pembeli. Proses pendistribusian faktur 

pajak tersebut yaitu hanya dengan meletakkan pdf di share folder, dimana 

folder tersebut bersifat universal yaitu tim Accounting dan tim Collection 

bisa mengambil faktur pajak (bentuk pdf) kapan saja. 

 

5. Melakukan Rekonsiliasi Pajak Keluaran (Setiap Bulan) 

Menurut situs kbbi.web.id, rekonsiliasi adalah penetapan pos-pos 

yang diperlukan untuk mencocokkan saldo masing-masing dari dua akun 

atau lebih yang mempunyai hubungan satu dengan yang lain. Rekonsiliasi 

Pajak Keluaran dilakukan pada pertengahan bulan yaitu sekitar tanggal 15 

hingga tanggal 20.  

Kegunaan dilakukannya Rekonsiliasi Pajak Keluaran yaitu untuk 

memastikan bahwa tidak ada faktur pajak keluaran yang tertinggal untuk di-

upload setiap bulannya dan menyesuaikan dengan data pajak keluaran di 

System Application and Product (SAP). Langkah-langkah rekonsiliasi pajak 

keluaran sebagai berikut: 
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a. Data Pajak Keluaran diambil dari System Application and Product (SAP) 

dengan mengisi tanggal dari tanggal 1 sampai 31 bulan bersangkutan 

(misalnya bulan Juli 2018). 

b. Lalu membuka E-Faktur, memilih Faktur Pajak Keluaran  

Administrasi Faktur  Filter Klik tahun isi dengan 2018 dan bulan 7, 

maka semua Faktur Pajak Keluaran bulan Juli akan keluar. 

c. Setelah itu, praktikan eksport datanya ke excel yaitu dengan cara pilih 

semua data  lalu klik kanan pilih eksport 

d. Setelah data dieksport praktikan bandingkan dengan data yang praktikan 

tarik dari sistem dengan rumus vlookup, apakah data Pajak Keluaran 

yang di sistem sudah masuk semua ke E-Faktur, jika ada yang tertinggal 

maka praktikan masukkan lagi menggunakan cara di point 2. 

Data Pajak Keluaran yang sudah di-upload akan dijadikan data untuk 

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan 

sebelum dilapor jumlah semua Data Pajak Keluaran disesuaikan dengan 

angka Trial Balance di SAP. 

 

6. Melakukan Upload dan Rekonsiliasi Pajak Masukan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pajak Masukan 

merupakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dikenakan ketika 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) melakukan pembelian terhadap barang atau 

jasa kena pajak. Kegunaan dari dilakukannya rekonsiliasi Pajak Masukan 

untuk mendapatkan data yang bisa dikreditkan sebagai Faktur Pajak 

Masukan, serta kegunaan dari upload adalah untuk memasukkan data yang 
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sudah direkonsiliasi sebagai data Pajak Masukan di E-Faktur, sehingga bisa 

diperhitungkan di dalam SPT Masa PPN.  

Data Pajak Masukan didapatkan dari Faktur Pajak Masukan yang 

diberikan oleh tim Account Payable. Faktur Pajak tersebut kemudian di-scan 

oleh Admin Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menggunakan scanner yang 

langsung terhubung ke sistem Smartfren Portal. Sistem tersebut menampung 

data faktur yang masuk ke Smartfren. Jika sudah selesai, maka Data Pajak 

Masukan tersebut ditarik dan direkap oleh Admin PPN dalam bentuk excel 

untuk di-upload ke E-Faktur. Sebelum upload Pajak Masukan ke E-Faktur 

dilakukan rekonsiliasi Pajak Masukannya terlebih dahulu yaitu sebagai 

berikut: 

a. Data Pajak Masukan diambil dari SAP dan namakan di salah satu sheet 

Microsoft Excel tersebut dengan nama GL.  

b. Mengambil data Pajak Masukan dalam bentuk Excel yang direkap oleh 

Admin PPN, dimana faktur pajak tersebut sudah diterima tim Tax. 

c. Setelah itu cocokan keduanya dengan Mesin Rekonsiliasi, cara kerja 

Mesin Rekonsiliasi yaitu dengan mencocokkan nomor dokumen yang 

ada pada data tarikan dari SAP dan rekapan. 

d. Jika sudah keluar datanya, pisahkan datanya menjadi 4 bagian yaitu: 

1) Data siap upload (data yang di SAP dan rekapan ada) 

2) Data yang dibatalkan 

3) Data TD GL (data yang di SAP ada tapi faktur pajaknya belum 

masuk ke Tax) 
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4) Data TD SPM (Data siap upload namun datanya belum ada di SAP 

tetapi sudah ada di rekapan) 

e. Data yang bisa di upload adalah data nomor 1 dan 4 yaitu data siap 

upload dan data TD SPM. Kemudian disatukan kedua data tersebut lalu 

konversi yang tadinya bentik Excel menjadi bentuk csv (lihat di lampiran 

nomor 17 hal. 68).  

f. Sementara itu, data TD GL dan data yang dibatalkan dikumpulkan 

bersama dengan data TD GL dan data dibatalkan bulan-bulan 

sebelumnya ke dalam satu file. 

Setelah data yang akan di-upload sudah jadi, maka langkah 

selanjutnya adalah upload data tersebut ke E-Faktur, langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Data yang dimasukkan ke dalam Faktur Pajak Masukan adalah data csv 

yang sudah dibuat sebelumnya (lihat di lampiran 17 hal.68) 

b. Langkah pertama upload yaitu masuk ke aplikasi E-Faktur, log in 

masukan user dan password. 

c. Lalu memilih menu manajemen upload untuk meng-input kode captcha 

dan password enofa. 

d. Memilih menu faktur masukan dan impor. 

e. Selanjutnya memilih open, lalu memilih file csv yang sudah dibuat, klik 

Impor. 

f. Lalu memilih menu faktur faktur pajak masukan administrasi faktur  
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g. Setelah itu, memilih Filter  klik tanggal rekam  Isi tanggal saat Impor 

data faktur  klik OK. 

h. Data faktur yang di-upload keluar, pilih semua data faktur yang masih 

status belum approve, lalu klik Upload Faktur.  

i. Terkadang ada beberapa faktur pajak yang tidak bisa masuk ke aplikasi 

E-Faktur ditandai dengan status reject, faktur pajak reject tersebut 

praktikan rekap dan masukan ke dalam file yang sama dengan file yang 

berisi data TD GL dan data yang dibatalkan. 

Data Pajak Masukan dengan status Approval Sukses adalah data yang 

nantinya akan masuk ke pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

 

7. Pelaporan Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai 

(SPT Masa PPN) 

Menurut website online-pajak.com, SPT Masa PPN merupakan 

sebuah form yang digunakan oleh Wajib Pajak Badan untuk melaporkan 

penghitungan jumlah pajak baik untuk melapor Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) maupun Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) yang terhutang. 

Tanggal pelaporan PPN paling lambat akhir bulan yaitu tanggal 31 atau 30.  

SPT Masa PPN berisi nilai Pajak Masukan dan Pajak Keluaran yang 

sudah di-upload sebelumnya. Selain Pajak Masukan dan Pajak Keluaran 

yang sudah di-upload sebelumnya, data kompensasi lebih bayar bulan lalu 

harus dimasukkan ke dalam SPT Masa PPN. Langkah membuat SPT Masa 

PPN adalah sebagai berikut: 
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a. Membuka SPT Masa PPN bulan sebelumnya untuk melihat data 

kompensasi lebih bayarnya. 

b. Membuka aplikasi E-Faktur, log in dengan memasukkan user dan 

password. 

c. Lalu memilih SPT  Posting  Mnegisi Masa Pajak misal bulan 7, 

tahun Pajak 2018, dan pembetulan 0  Klik Cek Jumlah Dok.PKPM  

Klik Posting, jika proses posting selesai maka akan ada 

pemberitahuannya jika data SPT sudah selesai dibuat. 

d. Membuka data yang sudah diposting tersebut dari Menu SPT  Buka 

SPT  Formulir Lampiran 

e. Jika sudah terbuka datanya, masukkan nilai kompensasi bulan 

sebelumnya di Formulir Induk. Lalu mengetik tanggal dimana praktikan 

buat SPT Masa PPN tersebut, selanjutnya klik Simpan. 

f. Jika sudah selesai, maka praktikan ekspor SPT Masa PPN tersebut 

dengan cara: 

1) Membuka menu SPT. 

2) Memilih menu Buka SPT. 

3) Memilih bulan yang praktikan akan laporkan PPN nya, lalu klik 

menu Buat file SPT (csv) dan klik Cetak SPT Induk dan Lampiran 

AB. 

4) File tersebut akan terunduh dalam bentuk PDF dan csv. Data PDF di-

filling dan data csv akan dilaporkan lewat aplikasi e-filing. 

g. Cara pelaporan lewat e-filing adalah sebagai berikut: 
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1) Membuka aplikasi e-filing (lihat di lampiran nomor 19 hal.68), log in 

dengan memasukkan user dan password. 

2) Lalu memilih menu paket, impor csv yang tadi diunduh dari aplikasi 

E-Faktur. 

3) Memilih menu upload, dan data akan ter-upload secara real time ke 

Direktorat Jenderal Pajak. 

4) Klik pengiriman  Klik refresh, maka data yang sudah di-upload 

akan terlihat, lalu tunggu sampai ada notifikasi bahwa Nomor Tanda 

Terima Elektronik (NTTE) sudah selesai dibuat  Klik Ambil 

NTTE. 

5) Setelah itu, Klik Menu NTTE  Print NTTE. 

SPT Masa PPN yang sudah dilaporkan (lihat di lampiran nomor 18 

hal.70) dan NTTE di-print, serta disatukan pengarsipannya dengan SPT Masa 

PPN yang bulan sebelum-sebelumnya guna pemeriksaan perpajakan lebih 

lanjut. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama praktikan menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Smartfren Telecom, Tbk., praktikan tidak pernah terlepas dari berbagai 

permasalahan yang timbul dan tentunya menjadi faktor penghambat bagi 

kelancaran praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

PT Smartfren Telecom, Tbk. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh 

praktikan selama PKL adalah: 
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1. Saat memeriksa Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan Nilai (SPT 

Masa PPN) dari Vendor, terdapat beberapa dokumen yang kurang jelas 

karena proses scan yang kurang baik oleh Vendor. 

2. Saat upload Nota Pembatalan ke dalam E-Faktur, terdapat beberapa Nota 

Pembatalan yang gagal Impor atau statusnya reject atau ditolak oleh E-

Faktur, dikarenakan data Pajak Masukan yang akan dibatalkan belum 

masuk ke E-Faktur. 

3. Dalam pembuatan Surat Setoran Pajak Elektronik (SSE), terdapat 

beberapa dokumen VAT Self Assessment yang datang ke Tax di atas 

tanggal 10, sehingga proses pemeriksaan dan pembuatan SSE berjalan 

lambat. Selain itu dokumen kadang-kadang belum sampai ke Tax sehingga 

harus di-follow up terus-menerus.  

4. Pada saat pelaporan akhir bulan status SPT Masa PPN terjadi kurang 

bayar, sedangkan setiap bulan SPT Masa PPN wajib lebih bayar 

dikarenakan hal tersebut merupakan bagian dari perencanaan pajak yang 

dilakukan oleh PT Smartfren Telecom, Tbk. agar PPN bisa direstitusi 

setiap akhir tahun. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Setiap kendala akan ada solusi yang dapat ditemukan. Menurut Ni 

Putu Alamnita dan I. Gusti Ngurah Agung Suaryana (2014:33-45) dalam 

Jurnal yang berjudul Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi, Partisipasi 

Manajemen, dan Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi 

pada Kinerja Individu, terdapat solusi atas kendala yang dihadapi oleh 
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Praktikan. Cara mengatasi kendala yang dihadapi Praktikan pada saat PKL 

berdasarkan jurnal di atas dijabarkan sebagai berikut: 

1. Variabel Kecanggihan Teknologi Informasi dapat digunakan jika ada 

dokumen kurang jelas yang diberikan oleh vendor, maka perlu diminta 

kembali dan dapat dikirimkan ulang lewat Website Whatsapp. Jika 

bermasalah pada alat scan vendor, Praktikan dapat menyarankan 

menggunakan aplikasi cam scanner yang ada di Handphone. 

2. Variabel Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi dapat 

digunakan Praktikan jika Data Faktur Pajak Masukan yang belum masuk 

ke E-Faktur karena proses rolling atau terlewat dari bagian Account 

Payable, maka faktur pajak bisa dimasukkan terlebih dahulu dengan 

dokumen yang ada di Nota Pembatalan, atau bisa juga dengan cara 

mengirim e-mail ke vendor dan meminta scan dokumen Pajak Masukan 

agar Nota Pembatalan bisa segera diproses. 

3. Variabel Partisipasi Manajemen sangat berperan aktif dalam melakukan 

follow up dokumen ke tim lain. Hal pertama yang bisa dilakukan 

Praktikan adalah melakukan rekapan dokumen VAT Self Assessment di 

bawah tanggal 10 agar waktu untuk follow up dokumen dapat lebih lama, 

jika masih ada dokumen yang belum datang perlu dilakukan  follow up 

oleh atasan atau manajer ke manajer tim lain, untuk mengingatkan 

karyawannya memberikan dokumen tersebut dengan segera. 

4. Variabel Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi 

digunakan saat terjadinya kurang bayar, dikumpulkan data Faktur Pajak 
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Masukan masuk daftar whitelist, lalu langsung dikreditkan sebagai Faktur 

Pajak Masukan dan upload ke E-Faktur. Setelah itu, dilakukan 

pembetulan, sehingga nilai pembetulan tersebut dapat mendongkrak nilai 

pajak masukan pada bulan terjadinya kurang bayar menjadi lebih bayar. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan suatu media dalam hal pengaplikasian 

berbagai macam ilmu yang sudah didapat di bangku perkuliahan ke dalam 

dunia kerja yang sebenarnya. Selama praktikan melaksanakan PKL di PT 

Smartfren Telecom, Tbk. praktikan mendapatkan ilmu pengetahuan yang 

baru serta pengalaman baru yang tentunya akan sangat berguna dalam proses 

penyesuaian diri untuk menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. Praktikan 

juga dituntut untuk lebih disiplin waktu, lebih cepat tanggap, dan lebih 

bertanggung jawab serta lebih mandiri dalam menjalankan tugas yang 

diberikan oleh pembimbing. Selama melaksanakan PKL di Departemen Tax 

PT Smartfren Telecom, Tbk. praktikan dapat mengambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Praktikan mengetahui proses pengelolaan PPN yang sebenarnya. 

2. Praktikan dapat mengetahui tanggal pembayaran dan pelaporan dari 

pelaporan PPN dan Vat Self Assessment. 

3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana suasana dunia kerja yang 

sebenarnya. 

4. Praktikan dapat lebih bertanggungjawab serta lebih menghargai waktu 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
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5. Praktikan dapat menambah pengalaman dan ilmu yang dimiliki praktikan 

setelah melaksanakan kegiatan PKL di PT Smartfren Telecom, Tbk. 

 

B. Saran - Saran 

  Praktikan juga tidak lupa memberikan saran baik bagi praktikan 

sendiri, bagi program studi S1 Akuntansi ataupun juga bagi PT Smartfren 

Telecom, Tbk. Berikut saran yang bisa praktikan berikan, antara lain: 

1. Saran bagi praktikan: 

a. Praktikan harus lebih aktif dalam meng-follow up bagian-bagian lain 

yang terkait dengan bagian Tax. 

b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dalam akademiknya 

maupun keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Saran bagi program studi S1 Akuntansi: 

a. Program studi S1 Akuntansi agar dapat menjalin hubungan yang 

baik dan jika perlu kerjasama di kemudian hari dengan perusahaan 

swasta maupun instansi pemerintahan agar proses pelaksanaan PKL 

dapat berjalan dengan baik. 

b. Program studi S1 Akuntansi sekiranya dapat membantu mahasiswa 

yang belum mendapatkan tempat PKL agar bisa mendapatkan 

tempat PKL yang sesuai dengan bidangnya. 

3. Saran bagi PT Smartfren Telecom, Tbk.: 

a. PT Smartfren Telecom, Tbk diharapkan agar dapat menjalin 

hubungan kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta agar 



43 

 

pelaksanaan program PKL dapat dilakukan secara berkelanjutan 

untuk angkatan-angkatan selanjutnya. 

b. Bagi bagian Account Payable diharapkan memiliki reminder sendiri 

mengenai pembayaran VAT Self Assessment sehingga tidak harus di-

follow up dokumennya secara terus menerus. 

c. Bagi bagian Accounting harap bertanya ke bagian Tax tentang kurs 

yang sedang berlaku. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 4: Penilaian PKL 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL 

Hari, Tanggal Kegiatan Pembimbing 

Senin, 02 Juli 2018 - Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

Ibu Anita 

Selasa, 03 Juli 2018 - Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

Ibu Anita 

Rabu, 04 Juli 2018 - Merekap Nota Pembatalan 

- Membuat Uploader Nota 

Pembatalan 

Ibu Anita 

Kamis, 04 Juli 2018 - Upload Nota Pembatalan ke E-

Faktur 

Ibu Anita 

Jum’at, 05 Juli 2018 - Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

- Membuat Uploader Nota 

Pembatalan 

Ibu Anita 

Senin, 09 Juli 2018 - Memeriksa SPT Masa PPN  dari 

Vendor 

- Upload Nota Pembatalan ke E-

Faktur 

Ibu Anita 

Selasa, 10 Juli 2018 - Menarik data dari sistem SAP  

- Merekap data tersebut (data VAT 

Self Assessment) 

- Follow up VAT Self Assessment 

yang belum diterima di Tax 

Ibu Anita 

Rabu, 11 Juli 2018 - Menarik data kurs dari website 

ortax 

- Merekap data tersebut ke dalam 

Ms.excel. 

Ibu Anita 

 

Kamis, 12 Juli 2018 - Memeriksa kurs yang digunakan 

pada voucher dengan kurs KMK 

sebenarnya 

Ibu Anita 
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Jumat, 13 Juli 2018 - Membuat Surat Setoran Pajak 

Elektronik (SSE) 

- Merekap ID Billing  

- Memberikan SSE tersebut ke 

bagian Treasury untuk dibayarkan 

VAT Self Assessment-nya ke 

negara lewat Bank Mandiri 

Ibu Anita 

Senin, 16 Juli 2018 - Menarik data Faktur Pajak 

Keluaran dari SAP 

- Membandingkan atau 

merekonsiliasi antara data faktur 

pajak di sistem dengan faktur 

pajak yang sudah di-upload ke E-

Faktur   

Ibu Anita 

 

Selasa, 17 Juli 2018 - Follow up data faktur pajak 

keluaran yang belum masuk ke E-

Faktur  

Ibu Anita 

Rabu, 18 Juli 2018 - Membuat Uploader Faktur Pajak 

Keluaran 

- Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

Ibu Anita 

Kamis, 19 Juli 2018 - Upload Faktur Pajak Keluaran 

yang belum di-Upload 

- Menghitung angka gunggung dari 

rekonsiliasi faktur pajak keluaran 

Ibu Anita 

Jumat, 20 Juli 2018 - Menarik data dari SAP untuk 

mengambil data pajak masukan 

- Merekap data yang sudah diambil 

Ibu Anita 

Senin, 23 Juli 2018 - Mengambil data rekapan yang 

direkap oleh Admin PPN 

- Merekap data tersebut menjadi 

data yang siap dimasukkan ke 

dalam mesin rekon 

Ibu Anita 

Selasa, 24 Juli 2018 - Melakukan rekonsiliasi dengan 

mesin rekon, yaitu mencocokkan 

Ibu Anita 
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data rekapan dari Admin PPN 

dengan data rekapan dari SAP 

Rabu, 25 Juli 2018 - Melakukan rekonsiliasi Pajak 

Masukan 

Ibu Anita 

Kamis, 26 Juli 2018 - Melakukan rekonsiliasi Pajak 

Masukan 

Ibu Anita 

Senin, 30 Juli 2018 - Memeriksa Pajak Masukan dan 

Pajak Keluaran PT Smartfren 

Telecom, Tbk dengan Pajak 

Masukan dan Pajak Keluaran 

anak perusahaan 

- Jumlah Pajak Masukan dan Pajak 

Keluaran harus sama 

 

Ibu Anita 

Selasa, 31 Juli 2018 - Upload Pajak Masukan dan Pajak 

Keluaran yang masih tertinggal 

di-upload 

- Proses pelaporan SPT Masa PPN 

dengan e-filling 

Ibu Anita 

Rabu, 01 Agustus  

2018 

- Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

Ibu Anita 

Kamis, 02 Agustus 

2018 

- Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

Ibu Anita 

Jumat, 03 Agustus 

2018 

- Merekap Nota Pembatalan 

- Membuat Uploader Nota 

Pembatalan 

Ibu Anita 

Senin, 06 Agustus 

2018 

- Upload Nota Pembatalan ke E-

Faktur 

Ibu Anita 

Selasa, 07 Agustus 

2018 

- Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Vendor 

- Membuat Uploader Nota 

Pembatalan 

Ibu Anita 

Rabu, 08 Agustus - Memeriksa SPT Masa PPN  dari Ibu Anita 
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2018 Vendor 

- Upload Nota Pembatalan ke E-

Faktur 

Kamis, 09 Agustus 

2018 

- Menarik data dari sistem SAP  

- Merekap data tersebut (data VAT 

Self Assessment) 

- Follow up VAT Self Assessment 

yang belum diterima di Tax 

Ibu Anita 

Jumat, 10 Agustus 

2018 

- Menarik data kurs dari website 

ortax 

- Merekap data tersebut ke dalam 

Ms.excel. 

Ibu Anita 

 

Senin, 13 Agustus 

2018 

- Memeriksa kurs yang digunakan 

pada voucher dengan kurs KMK 

sebenarnya 

Ibu Anita 

Selasa, 14 Agustus 

2018 

- Membuat Surat Setoran Pajak 

Elektronik (SSE) 

- Merekap ID Billing  

- Memberikan SSE tersebut ke 

bagian Treasury untuk dibayarkan 

VAT Self Assessment-nya ke 

negara lewat Bank Mandiri 

Ibu Anita 

Rabu, 15 Agustus  

2018 

- Menarik data Faktur Pajak 

Keluaran dari SAP 

- Membandingkan atau 

merekonsiliasi antara data faktur 

pajak di sistem dengan faktur 

pajak yang sudah di-upload ke E-

Faktur   

Ibu Anita 

 

Kamis, 16 Agustus 

2018 

- Follow up data faktur pajak 

keluaran yang belum masuk ke E-

Faktur  

Ibu Anita 

Senin, 20 Agustus 

2018 

- Membuat Uploader Faktur Pajak 

Keluaran 

- Memeriksa SPT Masa PPN dari 

Ibu Anita 
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Vendor 

Selasa, 21 Agustus 

2018 

- Upload Faktur Pajak Keluaran 

yang belum di-Upload 

- Menghitung angka gunggung dari 

rekonsiliasi faktur pajak keluaran 

Ibu Anita 

Kamis, 23 Agustus 

2018 

- Menarik data dari SAP untuk 

mengambil data pajak masukan 

- Merekap data yang sudah diambil 

Ibu Anita 

Jumat, 24 Agustus 

2018 

- Mengambil data rekapan yang 

direkap oleh Admin PPN 

- Merekap data tersebut menjadi 

data yang siap dimasukkan ke 

dalam mesin rekon 

Ibu Anita 

Senin, 27 Agustus 

2018 

- Melakukan rekonsiliasi dengan 

mesin rekon, yaitu mencocokkan 

data rekapan dari Admin PPN 

dengan data rekapan dari SAP 

Ibu Anita 

Selasa, 28 Agustus 

2018 

- Melakukan rekonsiliasi Pajak 

Masukan 

Ibu Anita 

Rabu, 29 Agustus 

2018 

- Melakukan rekonsiliasi Pajak 

Masukan 

Ibu Anita 

Kamis, 30 Agustus 

2018 

- Memeriksa Pajak Masukan dan 

Pajak Keluaran PT Smartfren 

Telecom, Tbk dengan Pajak 

Masukan dan Pajak Keluaran 

anak perusahaan 

- Jumlah Pajak Masukan dan Pajak 

Keluaran harus sama 

 

Ibu Anita 

Jumat, 31 Agustus 

2018 

- Upload Pajak Masukan dan Pajak 

Keluaran yang masih tertinggal 

di-upload 

- Proses pelaporan SPT Masa PPN 

dengan e-filling 

Ibu Anita 
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Lampiran 7: Logo PT Smartfren Telecom, Tbk. 
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Lampiran 8: Faktur Pajak Masukan 
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Lampiran 9: Bukti Penerimaan Pajak Elektronik 
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Lampiran 10: SPT Masa PPN 
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Lampiran 11: Nota Pembatalan 
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Lampiran 12: Dokumen Vat Self Assessment 
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Lampiran 13: Aplikasi E-Faktur (Tampilan Log In) 
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Lampiran 14: Tampilan Captcha 
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Lampiran 15: Tampilan Sistem SAP 
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Lampiran 16: File CSV Pajak Keluaran (Data Uploader) 
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Lampiran 17: File CSV Pajak Masukan 
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Lampiran 18: SPT Masa PPN PT Smartfren Telecom, Tbk 
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Lampiran 19: Aplikasi E-Filling 
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Lampiran 20: Voucher 

 

 

 

  

 




